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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

ASI eksklusif merupakan salah satu upaya yang paling efektif untuk 

mencegah kematian anak. Pemberian ASI eksklusif yaitu memberikan ASI 

tanpa makanan lainnya selama enam bulan pertama. Manfaat memberikan ASI 

ekslusif kepada bayi adalah untuk mengurangi berbagai jenis penyakit ketika 

umbuh dewasa. Pada sebuah penelitian ditemukan bahwa anak yang disusui 

pada saat anak-anak dengan ASI ekslusif maka akan mengurangi berbagai jenis 

penyakit seperti obesitas, hipertensi dan juga diabetes melitustipe 2. 

ASI adalah sumber nutrisi bagi bayi. Komposisi yang terkandung di dalam 

ASI menunjang tumbuh kembang bayi, serta memiliki antibody alami yang 

dapat membantu dalam mencegah infeksi dangan gangguan kesehatan pada 

bayi sehingga ASI merupakan nutrisi yang lengkap yang dapat memberikan 

dukungan untuk pertumbuhan, kesehatan, imunitas, dan perkembangan bayi. 

PKM ini diusulkan karena mencermati minimnya jumlah ibu menyusui 

dengan ASI ekslusif di Dusun 4 Desa Batu Belah yang merupakan potret kecil 

dari masyarakat Indonesia. Rendahnya cakupan ASI Eksklusif berkaitan 

dengan masih kentalnya budaya masyarakat Desa Ridan yang secara turun-

temurun  menganggap jika bayi rewel karena tidak kenyang sehingga pada 

bulan ke 3, boleh diberi makanan tambahan selain ASI bisa berupa pisang, 

bubur ataupun susu formula. 

Sebagian besar ibu-ibu di Dusun 4 Desa Batubelah belum menyadari 

pentingnya ASI ekslusif  bagi  bayi,  ibu dan keluarga.  Bahkan  masih 

banyak para ibu yang tidak memahami konsep ASI ekslusif yang 

sebenarnya yakni pemberian ASI kepada bayi selama 6 bulan tanpa makanan 

tambahan termasuk susu formula dan makanan tambahan lainnya. Rata-rata 

bayi di Desa Batubelah khususnya di Dusun 4 tersebut tidak mendapatkan ASI 

eksklusif selama 6 bulan. Meskipun memang para ibu menyusui bayinya 

sampai dua tahun. Bahkan bayi mereka rata-rata sudah  diberikan  makanan  

tambahan  yang berupa  pisang atau bubur  kemasan  yang dijual  di warung-
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warung pada saat berumur 3 bulan dengan tujuan agar bayi mereka kenyang 

dan tidak rewel. Untuk memberikan makanan tambahan berupa bubur bayi, 

para ibupun tidak membuat sendiri melainkan menggunakan bubur kemasan 

yang dijual di warung-warung terdekat. Hal ini dilakukan  agar supaya  

mengurangi  kerepotan  ibu / praktis  (cepat  membuatnya),  mempunyai 

variasi rasa serta harganya  murah sekitar Rp. 2000 per sachet, meskipun 

kandungan  gizinya kurang mencukupi bagi kebutuhan gizi bayi. 

Oleh karena itu dipandang perlu bagi Tim Pengabdi Dosen Fakultas Ilmu 

Kesehatan untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan 

mengambil judul ”Promosi ASI Eksklusif di Desa Batubelah Kecamatan 

Kampar  Kabupaten Kampar”. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen 

Fakultas Ilmu Kesehatan sebagai perwujudan peran dan tanggung jawab 

lembaga perguruan tinggi dalam rangka ikut mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan sebagai implementasi dan desiminasi kepada masyarakat oleh PTS. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai memberikan kesempatan aktifitas pengabdian 

masyarakat khusus bagi para dosen yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu 

Kesehatan, melalui anggaran pendanaan internal yang dikelola oleh yayasan 

Tuanku Tambusai. 

 Dalam hal ini kami akan melakukan penyuluhan/promosi tentang pemberian 

ASI eksklusif di Posyandu Dusun 4 Desa Ridan. Tujuannya untuk memberikan 

informasi dan meningkatkan pengetahuan ibu tentang kebutuhan nutrisi bayi 

usia 0-6 bulan khususnya ASI eksklusif. 
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1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dialami oleh mitra adalah sebagai berikut : 

a. Minimnya jumlah ibu yang memberikan ASI Eksklusif pada bayinya. 

b. Masih kurangnya penyuluhan/sosialisasi  tentang manfaat  pentingnya  

ASI Eksklusif bagi bayi, ibu dan keluarga.  

c. Belum tersedianya media promosi yang efektif untuk 

mengkomunikasikan, menginformasikan  dan mengedukasi  tentang  

manfaat  pentingya  ASI Ekslusif bagi bayi, ibu dan keluarga.  

d. Minimnya fasilitas yang mendukung peningkatan kesadaran, pengetahuan 

dan pemahaman manfaat pentingnya ASI Ekslusif.  
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka direncanakan solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut dan target luarannya sebagai berikut: 

No Kegiatan Luaran  

1 Penyuluhan tentang ASI Eksklusif  Tersuluhnya ibu-ibu yang mempunyai 

bayi sehingga meningkatnya 

pengetahuan, kesadaran dan 

pemahaman tentang manfaat  

pentingya  ASI Ekslusif bagi bayi, 

ibu dan keluarga. 

2 Pelatihan cara menyusui ASI 

Eksklusif 

Ibu mampu memberikan ASI Ekslusif 

secara baik dan sehat kepada buah 

hatinya. 

3 Menyediakan alat / media edukasi 

yang dapat mendukung kesadaran, 

pengetahuan tentang manfaat 

pentingnya ASI Ekslusif bagi bayi, 

ibu dan keluarga  

Adanya alat / media edukasi yang efektif 

berupa breast pump, dll untuk 

mengkomunikasikan, menginformasikan 

dan mengedukasi tentang manfaat 

pentingnya ASI Ekslusif 

4 Menyediakan   media   promosi   

yang   efektif   untuk   

mengkomunikasikan, 

menginformasikan  dan 

mengedukasi  tentang  manfaat  

pentingya  ASI Ekslusif bagi bayi, 

ibu dan keluarga melalui media 

leaflet dan poster. 

Adanya media promosi yang efektif 

berupa leaflet dan poster untuk 

mengkomunikasikan, menginformasikan 

dan mengedukasi tentang manfaat 

pentingnya ASI Ekslusif 
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Hasil yang diperoleh nantinya ibu dapat melaksanakan menyusui secara ASI 

Eksklusif di Desa Batu belah dan mengetahui manfaat ASI Eksklusif bagi bayi, ibu 

dan keluarga.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan 

3.1 Solusi yang ditawarkan kepada mitra untuk mengatasi permasalahan  

mitra adalah sebagai berikut : 

1. Penyuluhan kepada ibu yang mempunyai bayi 

Prosedur Kerja 

(1) Mengumpulkan ibu yang mempunyai bayi untuk diberikan penyuluhan 

tentang pengertian ASI Eksklusif, kandungan, manfaat dari ASI Eksklusif, 

cara memperbayak ASI serta mitos-mitos tentang ASI Eksklusif. 

(3) Persiapan/pengadaan peralatan pendukung yang dibutuhkan dalam Penyuluhan 

(3) Melaksanakan penyuluhan dengan metode ceramah dan tanya jawab       

2. Pelatihan cara menyusui  

Prosedur Kerja 

(1) Persiapan peralatan pelatihan menyusui 

(2) Melakukan pendampingan bagaimana cara menyusui yang baik dan benar 

3. Konsultasi ASI dan gizi ibu menyusui 

Prosedur Kerja 

(1) Mengumpulkan ibu-ibu menyusui 

(2) Tanya jawab seputar ASI 

(3) Menyediakan leaflet dan poster 
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3.2 Partisipasi Mitra 

a. Trainer (bidan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai) kader dan ibu menyusui 

yang terlibat dalam pelatihan yang dibutuhkan untuk kegiatan pelatihan cara 

menyusui 

b. Trainer  dan  kader  terlibat  dalam  menyediakan  alat/media edukasi 

pentingya ASI Ekslusif 

c. Trainer dan kader terlibat dalam melakukan promosi yang efektif untuk  

mengkomunikasikan, menginformasikan  dan mengedukasi  tentang  manfaat  

pentingya ASI Ekslusif bagi bayi, ibu dan keluarga melalui media leaflet 

dan poster. 
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BAB 4. KELAYAKAN KEPAKARAN PERGURUAN TINGGI 

Program PKM Promosi Asi Eksklusif Desa Ridan ini diusulkan oleh 

Tim Pengusul yang berasal Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan 

prodi S1  Keperawatan. Kepakaran yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah 

keahlian kesehatan dan komunikasi. 

Ketua Pengusul berasal dari Fakultas Ilmu Kesehatan yang memiliki 

keahlian di bidang kesehatan khususnya kebidanan. Anggota Pengusul II berasal 

dari Fakultas Ilmu Kesehatan yang memiliki latar belakang bidang 

keeprawatan 
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BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

Total biaya yang diusulkan  adaah sebesar  Rp. 2.500.000,- (Dua Juta Lima 

Ratus Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini 

dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Ringkasan Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 Material 1.925.000,- 

2 Bahan habis pakai dan Peralatan 275.000,- 

3 Perjalanan 300.000,- 

Jumlah 2.500.000,- 

Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyarakat di Desa Rumbio 

1. Peralatan penunjang 

Material 
Justifikasi 

pemakaian 
kuantitas 

Harga 

satuan 
Harga (Rp) 

Spanduk Penunjang kegiatan 1 200.000 225.000 

Leaflet dan poster Penunjang kegiatan 1 300.000 300.000 

Penyimpan ASI Penunjang kegiatan 7 100.000 700.000 

Breast pump Penunjang kegiatan 7 100.000 700.000 

SUB TOTAL (Rp)       1.925.000 

          

2. Bahan Habis Pakai 

dan Peralatan         

Kertas A4 

Operasional 

kegiatan  2 Rim 40.000 80.000 

Tinti Print hitam 

Operasional 

kegiatan  1 Tabung 45.000 45.000 

Pena Alat tulis peserta 2 kotak 25.000 50.000 

Foto copy Bahan materi acara 

50 

Exemplar 2.000 

 

100.000 

 

Snack 

Peserta dan 

Pemateri  50 kotak 10.000 

 

500.000 

SUB TOTAL (Rp)       275.000 

     Perjalanan           

Konsumsi dan transportasi  

Transportasi 

   

300.000 
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SUB TOTAL (Rp)       300.000 

          

TOTAL ANGGARAN 

YANG 

DIPERLUKAN (Rp) 

 

    

                               

2.500.000 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

 Tabel 4.2 

Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 

No 

 

Kegiatan 

Minggu Ke  

1 

Maret  

2 

Maret  

3 

Maret  

4 

Maret  

1 Sosialisasi pengenalan program ASI 

Eksklusif 

    

2 Penyuluhan ASI Eksklusif     

3 Pelatihan ASI Eksklusif     

4 Konsultasi ASI dan gizi ibu menyusui     
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BAB 6. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua) tahapan 

kegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang 

merupakan perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan sebagai 

berikut :  

1. Koordinasi dengan pihak desa lokasi pengabdian  

Koordinasi dengan pihak desa dilakukan dengan Kepala Desa Batubelah. 

Pihak desa mendukung kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Tim 

Pengabdian dalam rangka peningkatan pemberian ASI Eksklusif di 

wilayahnya dan diharapkan mampu mendukung keberadaan Desa Batubelah 

2. Penetapan waktu pelatihan  

Pelaksanaan pelatihan berdasarkan kesepakatan dengan Kepala Desa 

dilakukan pada hari Senin, tanggal 18 Maret 2020.  

3. Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan  

Dari koordinasi dengan Kepala Desa Batubelah maka sasaran pelatihan 

adalah ibu-ibu menyusui yang memiliki bayi di Desa Batubelah, yaitu 

dengan target peserta pelatihan sebanyak 30 orang.  

4. Perencanaan materi pelatihan  

Materi pelatihan yang telah direncanakan oleh tim pengabdi meliputi 

pengetahuan pengertian ASI Eksklusif, kandungan, manfaat dari ASI 

Eksklusif, cara memperbayak ASI serta mitos-mitos tentang ASI 

Eksklusif.  
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Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa :  

1. Kegiatan pengabdian ”Promosi ASI Eksklusif di Desa Batubelah 

Kecamatan Kamapar Kabupaten Kampar” dilaksanakan pada hari Senin, 

tanggal 3 Februari 2022, di Ruang Posyandu Dusun 4 Desa Batubelah 

2. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh 14 orang peserta yang diundang 

berdasarkan arahan bidan desa. 

3. Para peserta cukup senang dan antusias dengan adanya program 

pengabdian dari tim PKM FIK UP berupa penyuluhan dan pelatihan ASI 

Eksklusif sebagai upaya peningkatan capaian ASI  

4. Materi penyuluhan dan pelatihan berupa: (a) pengetahuan tentang ASI 

Eksklusif, (b) Kandungan ASI, memperbanyak ASI, mitos-mitos ASI 

Eksklusif serta (c) praktek cara menyusui yang baik dan benar. Semua 

materi tersebut dapat disampaikan oleh tim pengabdi dengan waktu 

terbatas.  

5. Pada sesi tanya jawab ada beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, 

antara lain: apakah ada pantangan makan bagi ibu menyusui, cara 

memperbanyak ASI, dan lan sebagainya. 

6. Dalam kegiatan pelatihan diberikan contoh cara menyusui yang baik dan 

benar, cara memompa ASI bagi ibu yang bekerja, mengatasi puting susu 

yang lecet. 
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B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Hasil pelaksanaan kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan 

komponen sebagai berikut:  

1. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan  

Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan dapat dikatakan sangat baik. Dari 

30 orang peserta yang diundang berdasarkan arahan bidan Desa kesemuanya 

(100%) dapat menghadiri kegiatan pelatihan.  

2. Ketercapaian tujuan pelatihan  

Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan baik (80%). Ada peningkatan 

pengetahuan dari peserta tentang manfaat ASI Eksklusif, serta keterampilan 

dalam menyusui secara baik dan benar. Penyuluhan dan pelatihan ASI 

Eksklusif pada ibu-ibu menyusui di Desa Batubelah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar dalam diharapkan dapat terwujud dengan baik melalui 

pemberian alat-alat  peraga  mengenai  ASI membantu  para ibu-ibu  di Desa 

Batubelah guna menunjang pelaksanaan pemberian ASI eksklusif. Alat bantu ini 

nantinya menjadi salah satu media penting bagi ibu-ibu PKK/kader pengurus 

posyandu untuk menularkan pengetahuan dan wawasannya kepada ibu-ibu lainnya 

yang saat itu berhalangan hadir. Alat-alat yang diberikan ini berupa alat 

penyimpan ASI, penyedot/ pemeras ASI, peraga untuk teknik menyusui, dll. 

termasuk model-model alat bantu bentuk ASI yang kurang memadai dalam 

menyusui.. 
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3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan  

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik 

(80%). Semua materi pelatihan dapat disampaikan oleh tim pengabdi dengan 

waktu yang terbatas. Materi yang telah disampaikan adalah pengetahuan 

pengertian ASI Eksklusif, kandungan, manfaat dari ASI Eksklusif, cara 

memperbayak ASI serta mitos-mitos tentang ASI Eksklusif. 

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi  

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik (75%). 

Penyampaian materi dengan metode ceramah dan demonstrasi mendukung 

kemampuan peserta dalam menguasai materi yang disampaikan oleh tim 

pengabdi.  

Secara keseluruhan kegiatan pelatihan “Promosi ASI Eksklusif” di Desa Ridan 

Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar” dapat dikatakan baik dan 

berhasil, yang dapat diukur dari keempat komponen di atas. 
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BAB 7. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pelatihan “Promosi ASI Ekskluisf di Desa Batubelah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar” dapat meningkatkan pengetahuan tentang pengertian 

ASI Eksklusif, kandungan, manfaat dari ASI Eksklusif, cara 

memperbayak ASI serta mitos-mitos tentang ASI Eksklusif. 

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi peserta pelatihan tentang ASI 

Eksklusif dilakukan dengan metode ceramah dan demonstrasi.  

3. Peningkatan capaian ASI Eksklusif pada ibu-ibu menyusui di Desa Batubelah 

diharapkan dapat terwujud dengan baik dengan adanya pemberian alat-alat  

peraga  mengenai  ASI.  

 

B. Saran  

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain pada 

tahun berikutnya untuk menunjang peningkatan capaian ASI Eksklusif.  

2. Perlunya   monitoring,   evaluasi   dan  pendampingan   secara   rutin  pasca   

pelaksanaan Program  PKM  Promosi  Asi  Eksklusif  di Desa  Batubelah 

sehingga program   PKM   ini   dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat  

bukan hanya  kepada Ibu-Ibu menyusui di Dusun 4 Desa Batubelah saja tetapi 

kepada seluruh masyarakat di Desa Batubelah memiliki  pengetahuan,  

kesadaran  dan  pemahaman  tentang  manfaat  pentingnya  ASI Ekslusif  bagi  

bayi,  ibu  dan  keluarga  dan  Ibu-ibu  menyusui  dapat  memberikan  ASI 

Eklusif secara benar dan sehat kepada buah hatinya. 
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Lampiran 3. Peta Lokasi Wilayah Mitra 

Lokasi Desa Batubelah Kecamatan Kampar 












